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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas pada peserta didik kelas V. SDN 159/1I Datar yang menunjukan rendahnya keterampilan
pemahaman peserta didik, hal itu dikarenakan peserta didik belum memahami isi teks bacaan dengan baik. dapat dilihat
berdasarkan hasil nilai rata-rata membaca pemahaman peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 66,7%.
Rata-rata nilai tersebut masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang (htetapkan sekolah yaitu 70. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan proses belajar membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R
dalam pembelajaran Bahasa indonesia dan mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa dengan
menggunakan metode SQ3R. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi,
adapun yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas V- SDN 159/1I Datar yang berjumlah 18 peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 11 tahun ajaran 2024/2025. Pengumpulan data yang digunakan penelitian ini
yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa lembar observasi dan dokumentasi keterlaksanaan metode
SQ3R. sedangkan data kuantitatif berupa data yang diperoleh dari persentase jawaban pada lembar observasi, dan
peningkatan yang diperoleh dari pretest dan posttest hasil belajar peserta didik menggunakan metode SQ3R. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode SQ3R dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V. SDN 159/11 Datar. Hal ini ditunjukkan dengan asil
observasi menggjar pendidik pada siklus I sebesar 79,41% meningkat pada siklus II sebesar 88,23%, selanjutnya
peningkatan rata-rata proses belajar peserta didik pada siklus I sebesar 69,44% berkategori cukup, meningkat pada siklus
11 86,11% berkategori sangat baik. Hal yang sama terlihat peningkatan persentase ketercapaian belajar pada hasil belajar
peserta didik pada siklus I sebesar 55,6% meningkat menjadi 83,3% pada siklus I1. Jadi penerapan metode SQ3R dapat
meningkatkan proses dan hasi belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDN 159/11 Datar.

Kata Kunci: Proses, Keterampilan Membaca Pemahaman, SQ3R, PTK

ABSTRACT

This Classraom A dion Research (CAR) was anduded an fifthrgrade studants at SDN 159/11 Datar, ndivated by initial dsarvations
that indicated low canprehansion skills. This was due to studats nd et fully undarstanding the antat of readling texts. This was evident
fram the results df the average reading cnprehansion sare d studants in Indmesian langage learning which was 66.7%. This avarage sare
was still bdow the minimum cnplaion aitaia (KKM) set by the schad, which was 70. The purpose  this study was to daamine the
improvament in the reading campréhansion learning pragess using the SQ3R  nethad in Indonesian langage learning and to determine the
improvement in studants' reading camprehension skills using the SQ3R nxthad. The rescarch methad usad in this study was Classraom
A dion Resaarch (CA R). The study was andudead in two aides, each gde axsisting d planning inplementation, dsarvation, and refletion.
The subjats ware 18 fifth-grade studants at SDN 159/11 Datar. This research was anduted in the seond sanessta o the 2024/ 2025
aadamic year. Data dlation usad was qualitative and quantitative data. Qualitative data ansisted of dsarvation sheets and doamentation
d theimplemantation f the SQ3R methad. Quartitative chta arsisted d parentags o respanses an the dosarvation shets and improvamants
in pretests and posttests o studant learning autaomes using the SQ3R methad. The results o this study indicate that the use o the SQ3R
nmethad an improve reading camprehensian skills in fifthrgrade Indonesian langage learning at SDN 159/11 Datar. This is denonstrated
by the results o teadher teaching dosavatians in Cyde I, which inareasad fran 79.41% to 88.23% in Cyde I1. Furthanre the avaage
inrease in studant learning autaanes in Cyde I was 69.66%, ategrized as adaquate and 86.11% in Cyde 11, ategrized as excdlent.
Similarly, the parentage o studat lewning adhievamant in Cydel inareasad fran 56% t083% in CydeIl. Thadae the apdiation f the
SQ3R mthad can improve studkrnt learning pragesses and antans in fifth-grade Indonesian lang agelearningat SDN 159/11 Datar.

Keywords: Praess, Reading Canprehasion Skills, SQ3R, PTK
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan dari

jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal itu karena bahasa Indonesia adalah
bahasa Nasional sekaligus bahasa negara Indonesia. Oleh sebab itu perlu dilakukan
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia akan memberikan dampak yang positif
bagi kemajuan pembangunan bangsa Indonesia secara umum khususnya kemajuan
komunikasi.

Menurut Tarigan (2021) ada empat jenis keterampilan berbahasa dalam kurikulum,
yaitu keterampilan menyimak (listeing skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (reading skiils ) dan keterampilan menulis ( writing skills).
Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan yang dipelajari oleh manusia
pertama kali kemudian berbicara diikuti dengan membaca dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut merupakan catur tunggal, yaitu antara satu dengan lainnya saling
berhubungan dan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahan.

Keterampilan membaca merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang
keberhasilan peserta didik untuk mempelajari bidang studi lainnya. Burn (dalam Rahim,
2019), mengemukakan bahwa kemampuan membaca adalah sesuatu yang vital dalam
suatu masyarakat terpelajar. Kegiatan pembelajaran tidak bisa lepas dari kegiatan
membaca. Semakin bermutu keterampilan membaca peserta didik, maka akan semakin
mudah peserta didik dalam mempelajari bidang studi yang lainnya. Namun, dalam
kegiatan pembelajaran masih banyak peserta didik yang belum menyadari betapa
pentingnya membaca dalam kegiatan pembelajaran maupun diluar pembelajaran untuk
mendukung prestasi belajar mereka.

Permasalahan pembelajaran membaca di tingkat SD menunjukkan bahwa upaya
pembelajaran membaca di tingkat tersebut sering diabaikan (Rahim,2019). Diduga
penyebabnya yaitu pandangan yang keliru terhadap proses membaca itu sendiri. Banyak
pendidik beranggapan bahwa ketika peserta didik dapat membaca dan menulis setelah
menyelesaikan pembelajaran membaca awal di kelas I dan II SD pembelajaran membaca
di anggap telah selesai. Namun, pada jenjang kelas yang lebih tinggi, seperti kelas IIT
hingga kelas VI, pembelajaran membaca sering kali terfokus pada kegiatan membaca
nyaring, sebagai kelanjutan dari pembelajaran membaca dan menulis awal di kelas
rendah. Rahim (2019) mengemukakan bahwa membaca bukan hanya tentang
mengucapkan kata-kata atau mencari kata-kata sulit dalam teks bacaan. Membaca juga

melibatkan pemahaman terhadap isi bacaan, maksudnya, dan implikasinya. Oleh karena
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itu, untuk mencapai hasil belajar yang optimal, diperlukan kemampuan membaca
pemahaman yang baik oleh peserta didik.

Adanya keterampilan membaca pemahaman yang rendah dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari karakteristik individu peserta didik maupun faktor
lingkungan eksternal. Oleh karena itu, pendidik memiliki peran yang sangat penting
dalam mengidentifikasi tingkat kemampuan membaca pemahaman peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 25-27 November
2024 di SDN 159/11 Datar Kecamatan Muko-Muko Bathin VII Kabupaten Bungo, dalam
pembelajaran bahasa Indonesia peneliti mengemukakan kemampuan peserta didik kelas
V dalam membaca masih rendah, hal itu terlihat dari kurangnya peserta didik dalam
memahami isi bacaan, menjawab pertanyaan, dan memperoleh informasi dari teks yang
telah dibaca. Peserta didik juga di temukan kurangnya minat dalam membaca, sehingga
mengakibatkan rendahnya frekuensi membaca. Dan keterbatasan kosa kata peserta didik
dalam memahami teks bacaan. Hal tersebut tentu dapat menghambat kemampuan
mereka dalam menangkap makna dari teks yang dibaca. selanjutnya metode pengajaran
yang kurang efektif, pendekatan pengajaran yang tidak variatif dan tidak menarik dapat
membuat proses pembelajaran membaca menjadi monoton, sehingga peserta didik
kurang termotivasi dalam belajar.

Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi bacaan terlihat dari
tes yang peneliti lakukan, terlihat bahwa kemampuan membaca peserta didik masih
banyak yang belum memenuhi KKTP (kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran) sekolah
yaitu 70. Hasil yang diperoleh pesert didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Membaca Pemahaman Kelas V SDN 159/1I Datar

No | Inisial Peserta Didik KKTP Nilai Keterangan
1 |AR 70 60 Tidak Tercapai
2 | AK 70 05 Tidak Tercapai
3 AM 70 80 Tercapai

4 AN 70 55 Tidak Tercapai
5 |AA 70 05 Tidak Tercapai
6 |DJ 70 65 Tidak Tercapai
7 DS 70 75 Tercapai

8 DLS 70 55 Tidak Tercapai
9 DA 70 85 Tercapai

10 | EA 70 85 Tercapai

11 | FR 70 50 Tidak Tercapai
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12 | IDP 70 50 Tidak Tercapai
13 | MI 70 65 Tidak Tercapai
14 | NH 70 90 Tercapai
15 |RP 70 60 Tidak Tercapai
16 | SH 70 55 Tidak Tercapai
17 | SHY 70 75 Tercapai
18 | VA 70 50 Tidak Tercapai

Jumlah 1.185

Rata-Rata 05,8

Persentase Peserta 33,3% 0

Didik Tidak

Tercapai KKTP

Persentase Peserta 66,7% 12

Didik Sudah

Tercapai KKTP

Sumber: Hasil Membaca Pemahaman Siswa Kelas V

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan membaca peserta
didik terlihat masih rendah. Dari 18 peserta didik hanya 6 orang peserta didik yang
mencapai KKTP (33,3%) sedangkan peserta didik yang tidak mencapai KKTP yaitu
sebanyak 12 orang (66,7%). Hal ini tentu perlu perbaikan mengingat keterampilan
membaca sangat penting bagi peserta didik. Penggunaan metode pembelajaran yang
tepat dapat dijadikan salah satu untuk memperbaiki dan dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Metode yang dapat dijadikan sebagai
alternatif permasalahan tersebut yaitu metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R).

Metode SQ3R merupakan salah satu metode membaca. Metode SQ3R merupakan
Teknik yang mengedepankan cara untuk membaca secara cermat dan teliti sehingga
dapat meningkatkan perkembangan metakognitif peserta didik. Hal ini dilakukan dengan
cara telaah pendahuluan dari sebuah buku (survey), membuat pertanyaan yang akan
ditanyakan nanti setelah membaca (question), membaca buku dari awal sampai akhir (read),
menjawab pertanyaan yang tadi di ajukan pembaca (wcite), dan melakukan pembacaan
ulang apabila masih ada hal yang masih belum jelas/dipahami (review) (Sakinah & Ibrahim,
2023).

Menurut Dewi,dkk (2021) Metode pembelajaran SQ3R adalah suatu metode
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) karena peserta didik
dituntut berperan aktif untuk menggali dan memperkaya pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep yang dipelajari. Membaca dengan metode SQ3R dapat membuat peserta

didik berperan aktif karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu,
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metode SQ3R menjadi metode yang tepat untuk memudahkan pembaca dalam
menemukan gagasan pokok dan pendukung serta memudahkan pembaca dalam
mengingat isi bacaan.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
Sekolah Dasar Negeri 159/I1 Datar Dengan Judul “Peningkatan Keterampilan Membaca
Pemahaman Menggunakan Metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) Di Kelas V
SDN 159/11 Datar”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) atau juga dikenal
dengan Classroom Action Research (CAR). Menurut Aprizan dkk (2022) Penelitian
Tindakan kelas ini merupakan kegiatan yang mencermati proses pembelajaran di dalam
kelas yang dilakukan oleh peneliti secara sengaja untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan perbaikan situasi pembelajaran yang lebih efektif. Arikunto (2017)
“Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan menjadi empat tahapan vyaitu: Perencanaan
(Planning), Tindakan (Action), Pengamatan (Observation) dan Refleksi (Refleksion) yang
dilakukan secara bersiklus guna untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang
maksimal”. Tahapan ini dinamakan dengan proses bersiklus, setiap pertemuan terdiri dari
dua pertemuan. Penelitian ini dipilih karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dengan
menggunakan metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dikelas V SDN
159/11 Datar.

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan yang menggunakan lembar observasi,
lembar soal tes peserta didik dan dokumentasi pada setiap tindakan perbaikan proses
dan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan metode pembelajaran
menggunakan Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) di kelas V SDN 159/11 Datar.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Lembar Observasi Proses M engajar Pendidik Dan Peserta

Didik
N Interval Kategori
o
1 85-100 Sangat Baik
2 70-84 Baik
3 55-69 Cukup
4 40-54 Kurang
5 <40 Sangat Kurang

Sumber: Suharsimi A rikunto (2013)
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Peneliti memberikan tes setelah memberikan materi pembelajaran dengan
menggunakan metode SQ3R, agar dapat dilihat peningkatan keterampilan membaca
pemahaman peserta didik. Adapun bentuk intrumen tes yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan essay.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini didapatkan peneliti setelah melakukan proses pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus 1T dengan menggunakan metode SQ3R. Siklus
I dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Mei 2025 dan Kamis, 15 Mei 2025 di kelas V, SDN
159/11 Datar. Selanjutnya siklus 1I dilaksanakan pada hari Senin, 26 Mei 2025 dan Selasa,
27 Mei 2025 di kelas V, SDN 159/I1 Datar. Adapun uraian hasil pelaksaan penelitian
dalam proses pembelajaran siklus I dan IT adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi Hasil Siklus I

Kegiatan refleksi di lakukan secara kolaboratif antara peneliti,wali kelas dan
observer, refleksi dilakukan pada akhir siklus yang mencangkup refleksi
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil tes belajar peserta didik. Hal ini bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran yang akan diterapkan pada tindakan
siklus selanjutnya.

Kendala peserta didik belum terbiasa membaca teks secara sekilas pada
tahap Review. Peserta didik kesulitan membuat pertanyaan pada tahap Question.
Peserta didik ketika membaca masih bersuara dengan lantang, hanya membaca
biasa tidak memperhatikan pertanyaan, dan tidak fokus sehingga membaca
berulang-ulang.

Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan dengan bahasa sendiri.
Peserta didik enggan meninjau ulang teks bacaan dan tidak dapat membuat
kesimpulan. Peserta didik belum memahami langkah-langkah metode SQ3R yang
terdapat pada teks bacaan sehingga penggunaan waktu terlalu lama. Rencana
Perbaikan

Pendidik akan menjelaskan secara detail mengenai metode SQ3R dan
membimbing  peserta  didik agar tidak mengalami kesulitan untuk
berikutnya.Pendidik akan mengarahkan peserta didik agar membaca sesuai
dengan arahan.

2. Deskripsi Hasil Siklus II

Berdasarkan deskripsi tindakan siklus II, peneliti bersama observer
mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi selama proses dan hasil belajar
pembelajaran pada siklus II dan membandingkan dengan siklus 1. Hasil refleksi
tersebut pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa

pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SQ3R terlaksana
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dengan baik yang mana terjadi peningkatan keterampilan membaca pemahaman
menggunakan metode SQ3R untuk peserta didik kelas V di SDN 159/ Datar pada
proses pembelajaran. Dengan demikian peneliti bersama observer dan teman

sejawat untuk menghentikan tindakan hanya pada tahap siklus II.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian siklus I, dan siklus IT yang dilakukan dari tanggal 14
Mei 2025 sampai 27 Mei 2025 di SD Negeri 159/I1 Datar, dapat diketahui bahwa
penggunaan metode Surwey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian tindakan kelas ini meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus T dan siklus
II. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari data tes
berupa hasil belajar kognitif yang diperoleh melalui soal tes keterampilan membaca
pemahaman berupa soal pilihan ganda dan essay, lembar observasi proses mengajar
pendidik dan lembar proses belajar peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hasil dari kedua siklus ini digunakan untuk mengetahui peningkatan
proses dan keterampilan membaca pemahaman peserta didik menggunakan metode
Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) di kelas V SDN 159/1I Datar.
1. Hasil Lembar Observasi Pendidik pada Siklus I dan Siklus II
Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran pada umumnya dilihat dari
pengelolaan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan
menggunakan lembar observasi pendidik. Dalam hal ini terlihat peningkatan dari

siklus T ke siklus II pada tabel dan diagram berikut.

Tabel 3. Lembar Observasi Pendidik pada Siklus I dan Siklus IT

Kegiatan Siklus 1 Siklus 1I

Pertemuan I | Pertemuan II | Pertemuan I | Pertemuan II
Jumlah 13 14 14 16
Persentase | 76,47% 82,35% 82,35% 94,11%
Rata-rata 79,41 88,23
Kategori Baik Sangat Baik

Selanjutnya pembahasan untuk data hasil lembar observasi proses Sangat
Baik belajar peserta didik siklus I dan siklus II, dapat dipaparkan pada diagram

berikut ini:
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94,11%

88.23%

100%
82.35%

90% 3
76, 47% 79 41%

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Siklus | Siklus Il
m Pertemuan | = Pertemuan Il

u Rata-Rata

Diagram 1. Rekaptulasi Persentase Lembar Observasi Pendidik Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan tabel dan diagram diatas, lembar observasi pendidik dari siklus I

dan siklus II mengalami peningkatan yang baik pada setiap siklusnya. Pada siklus I
untuk hasil lembar observasi pendidik yang didapat yaitu 79,41% dengan kategori
Baik. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 88,23% dengan kategori
Sangat baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
menggunakan menggunakan metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) telah
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu
79,41% dan 88,23%.
pendidik sudah mampu melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan

metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) sesuai dengan yang diharapkan. Di

Adanya peningkatan proses mengajar pendidik disebabkan

mana pendidik selalu melihat hasil pelaksanaan pembelajaran yang dinilai oleh
observer setelah pembelajaran selesai sehingga dapat diketahui letak kekurangan
peneliti pada saat proses pembelajaran agar tidak lagi terjadi kesalahan yang serupa
pada pertemuan berikutnya.
2. Hasil Lembar Observasi Peserta Didik pada Siklus T dan Siklus IT

Keberhasilan peserta didik secara individu dalam pembelajaran dapat dilihat juga
dari proses belajar yaitu dengan menggunakan lembar observasi peserta didik. Dalam
hal ini terlihat adanya peningkatan dari Siklus I ke Siklus II, dapat dilihat pada tabel
dan diagram berikut ini.

Tabel 4. Lembar Observasi Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus IT

Kegiatan Siklus I Siklus 11
Pertemuan I | Pertemuan II | Pertemuan I | Pertemuan II
Jumlah 13 14 15 16
Persentase 66,67% 72.22% 83,33% 88,89%
Rata-rata 69.44 86,11
Kategori Baik Sangat Baik
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Selanjutnya pembahasan untuk data hasil lembar observasi proses Sangat Baik

belajar peserta didik siklus I dan siklus II, dapat dipaparkan pada diagram berikut ini:

0,
100% 88,89%
83.33% 86.11%

80% %

66,67%  69.44%

72.229

60%
40%

20%

Siklus | Siklus Il
H Pertemuan | ®Pertemuan Il = Rata-Rata

0

X

Diagram 2. Rekaptulasi Persentase Lembar Observasi Peserta Didik Siklus I dan
Siklus II

Berdasarkan tabel dan diagram diatas,lembar observasi peserta didik dari siklus I
dan siklus IT mengalami peningkatan yang baik pada setiap siklusnya. Pada siklus I untuk
hasil lembar observasi peserta didik yang didapat yaitu 69,44% dengan kategori Baik.
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 86,11% dengan kategori sangat baik.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) telah terjadi peningkatan dari siklus 1 ke
siklus I dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 69,44% dan 86,11%. Adanya
peningkatan proses pembelajaran dikarenakan peserta didik terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran yang menjadikan pembelajaran menjadi menyenangkan, dan

peserta didik mengikuti arahan dan bimbingan dari pendidik dengan baik.

Penilaian Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V pada Siklus T dan
Siklus 1T

Data yang diperoleh pada siklus I pertemuan II persentase ketuntasan belajar
peserta didik mencapai 55.6%. Sedangkan pada Siklus II pertemuan II persentase
ketuntasan belajar peserta didik mencapai 83.3%. Berikut tabel dan diagram rekapitulasi
persentase rata-rata tes keterampilan membaca pemahaman peserta didik.

Tabel 5. Rekapitulasi Penilaian Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus I dan

Siklus 11

Siklus Persentase dan jumlah | Persentase dan jumlah
peserta  didik  yang | peserta  didik  yang
sudah mencapai nilai | Belum mencapai nilai
KKTP KKTP
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Siklus I 10 peserta didik = |8 peserta didik = 44,4%
55,6%

Siklus IT | 15 peserta didik = | 3 peserta didik = 16,7%
83,3%

Selanjutnya pembahasan untuk penilaian tes keterampilan membaca
pemahaman peserta didik siklus I dan siklus II, dapat dipaparkan pada diagram berikut

ini.

100%
83%

80%
56%
0,
60% 44%
40%
0,

20% o

0% .

Siklus Ig 5yydah TelkWSal!  m Belum Tercapai

Diagram 3. Rekaptulasi Penilaian T'es Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta
Dididk Siklus I dan Siklus 1T

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, dapat diketahui bahwa peningkatan hasil
tes belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan, pada siklus I
memperoleh nilai dengan rata — rata 56% dan meningkat pada siklus II dengan rata — rata
83% berkategorikan baik. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R
diterapkan di Sekolah Dasar kelas V karena siswa aktif dalam membaca sebuah teks,
menciptakan suasana belajar gembira. Dari 18 peserta didik ada 3 orang yang tidak tuntas
dari siklus I dan siklus IT dikarenakan 3 orang peserta didik ini benar-benar tidak pernah
memperhatikan dan juga tidak paham dengan kalimat atau inti dari cerita yang mereka

baca.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan
membaca pemahaman peserta didik di kelas V SDN 159/I1 Datar dengan menggunakan
metode SQ3R adalah sebagai berikut:

1. Proses pendidik selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R
siklus T yaitu sudah mencapai 79,41% Selanjutnya pada siklus II telah terlaksana
dengan baik sekali yaitu dengan nilai persentase 88,23%. Peserta didik selama
proses pembelajaran menggunakan metode SQ3R pada siklus I mencapai 69,44%.
Selanjutnya pada siklus II mencapai 86,11%. Jadi terlihat pada lembar observasi

peserta didik pada siklus T dan siklus II pada penggunaan metode SQ3R untuk
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peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik di kelas V SDN
159/I Datar sudah tercapai atau berhasil.

2. Pada penilaian hasil belajar membaca pemahaman siswa dengan menggunakan
metode SQ3R pada siklus T hasil belajar siswa yang tuntas mencapai (10 orang)
dan yang tidak tuntas mencapai (8 orang). Sedangkan pada siklus IT hasil belajar
siswa tuntas mencapai (15 orang) serta yang tidak tuntas hanya sebanyak (3
orang). Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode SQ3R dapat
meningkatkan hasil membaca peserta di kelas V. SDN 159/11 Datar sudah tercapai

atau sudah berhasil.
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